BAB IV

HASIL, TEMUAN PENELITIAN, DESKRIPSI DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Awal dan AnalisisHasil Temuan Penelitian
Bab IV ini merupakan hasil temuan penelitian tegtpanggunaan media kartu
gambar dan kartu kata untuk meningkatkan kosa patia pembelajaran bahasa
Indonesia anak tunarungu kelag B SLB TUNAS HARAPAN KARAWANG.
Pemaparan hasil temuan ini akan diawali dari korathgl dalam proses belajar kosa
kata. Untuk selanjutnya pemaparan setelah mengganmedia yang dilakukan
dalam tiga siklus. Untuk lebih jelasnya akan dikeaiberikut ini :
1. Deskripsi Awal dan Analisis Kemampuan Anak Sebelindakan
Ada empat siswa yang diamati dalam penelitian nmasing-masing dari
kemampuan mereka dapat digambarkan sebagai berikut
a. Kemampuan Awal (HFD)

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap HFD dapamdikakan
bahwa, HFD adalah seorang siswa tunarungu yangibe tahun, saat ini
duduk dikelas B SLB-B TUNAS HARAPAN KARAWANG. Dari hasil
assesmen yang telah dilakukan peneliti terhadap ,HiKetahui bahwa
kemampuan membaca HFD baik tetapi dalam pemahawsa kata HFD
masih kurang, hal ini nampak ketika diberikan sébkata HFD bisa
membacanya, kemudian diperlihatkan gambarnya HFBakti bisa

menyebutkannya, serta ketika HFD disuruh menunjuyambarnya HFD

41



42

tidak bisa. HFD dikatakan bisa baca tetapi tidakngeeti apa yang
dibacanya. Berdasarkan pengamatan penulis terhéiBderkaitan dengan
kemampuan meningkatkan kosa kata dari sepuluhytia : bunga, daun,
sapi, ayam, piring, gelas, sisir, meja, kursi, lemRada tes awal HFD
memperoleh nilai 4.

Kemampuan Awal (ALF)

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap ALF dapagmdikakan
bahwa, ALF adalah dapat dikemukan bahwa, Alf adalebrang siswa
tunarungu yang berusia 9 tahun, saat ini dudulketiisk SLB-B TUNAS
HARAPAN KARAWANG, dari hasil assasmen yang telahlakiikan
peneliti terhadap ALF, diketahui bahwa kemampuambeeca ALF sudah
baik tetapi dalam pemahaman kosa kata ALF masianigyrhal ini nampak
ketika diberikan sebuah kata ALF bisa membacansmuklian diperlihatkan
gambarnya ALF tidak bisa menyebutkannya, sertak&efALF disuruh
menunjukan gambarnya ALF tidak bisa. ALF dikatak&sa baca tetapi
tidak mengerti apa yang dibacanya. Bersarkan peatgempeneliti terhadap
ALF berkaitan dengan kemampuan meningkatkan kosa dari sepuluh
kata yaitu : bunga, daun, sapi, ayam, piring, gedesr, meja, kursi, lemari.
Pada tes awal ALF memperoleh nilai 4.

Kemampuan Awal (PTR)
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap PTR dapamdkakan

bahwa, PTR adalah seorang siswa tunarungu yangiaé&duahun, saat ini
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duduk dikelas B SLB-B TUNAS HARAPAN KARAWANG. Dari hasil
assesmen yang telah dilakukan peneliti terhadap HikEtahui bahwa
kemampuan PTR cukup tetapi dalam pemahaman kdsaPd&R masih
kurang, hal ini nampak ketika diberikan sebuah KatR bisa membacanya,
kemudian diperlihatkan gambarnya PTR tidak bisdR Hikatakan bisa baca
tetapi tidak mengerti apa yang dibacanya. Berdasapengamatan peneliti
terhadap PTR berkaitan dengan kemampuan peningkatsa kata dari
sepuluh kata yaitu : bunga, daun, sapi, ayam,@idelas, sisir, meja, kursi,
lemari. Pada tes awal PTR memperoleh nilai 4.

Kemampuan Awal (ADT)

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap ADT dapamdikakan
bahwa ADT adalah seorang siswa tunarungu yang iaeeutahun, saat ini
duduk di kelas B SLB-B TUNAS HARAPAN KARAWANG. Datri hasil
assesmen yang telah dilakukan peneliti terhadap ,AdiRetahui bahwa
kemampuan membaca ADT cukup walaupun dengan cargaj@e dan
dalam pemahaman kosa kata ADT masih kurang. Hahamnpak ketika
diberikan sebuah kata ADT bisa membaca, kemudigerithatkan gambar
ADT tidak bisa menyebutkannya, serta ketika ADTudi menunjukan
gambarnya ADT tidak bisa. ADT dikatakan bisa baagi tidak mengerti
apa yang dibacanya berdasarkan pengamatan petsitadap ADT

berkaitan dengan kemampuan peningkatan kosa kataggaluh kata yaitu
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: bunga, daun, sapi, ayam, piring, gelas, sisijameursi, lemari. Pada tes
awal ADT memperoleh 3.
Analisis Kemampuan Awal Anak
Berdasarkan deskripsi data yang telah diperolahalmebbservasi awal
dengan menggunakan pedoman assesmen kepada sigavangu kelas D1
maka dapat diketahui bahwa secara keseluruhan dogikm memiliki
kemampuan dalam peningkatan kosa kata. Pada dadeeagnpat siswa tersebut

memiliki kemampuan untuk meningkatkan kosa kata.

Tabel 4.1

Daftar Hasil Tes Kemampuan Awal

No Nama Siswa Nilai
1. [HFD 4
2. | ALF 4
3. | PTR 4
4. | ADT 3

Seorang siswa dinyatakan meningkat dalam kosa Yatgika siswa
mampu melaksanakan keempat aspek yang telah ditenyaitu, menyebutkan,
menunjukan, memasangkan dan menuliskan kata. Adipbarhasilan siswa

setiap evaluasi yang dilakukan mampu memperolelh lelari atau sama
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dengan 8. Karena semua siswa dari setiap evaliasyang diperoleh diatas 8

makasemua siswa dinyatakan berhasil.

Adapun hasil evaluasi yang telah dilakukan oletvaisap siklusnya dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.2

Rekapitulasi Hasil Evaluasi Siklus |

Nilai

Nilai
No Nama Siswa K eter angan
Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan 9
1 2 3
1. HFD 4 5 5 4.66
2. ALF 4 5 5 4.66
3. PTR 4 4 4 4
4. ADT 2 3 4 3
Siklus |

urn

ALLC

DTD

Keterangan

ANT
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Berdasarkan Tabel 4.2 diatas bahwa hasil yang didalgh HFD pada

siklus 1 adalah 4.66, ALF hasil yang dicapai 4B®&R hasil yang dicapai 4, ALF

hasil yang dicapai 3. Berdasarkan tes hasil besajperti pada table 4.2 menunjukan

bahwa secara keseluruhan dari empat siswa beluntapain ketuntasan belajar

karena belum mencapai criteria ketuntasan mini@adlangkan KKM yang harus

dicapai adalah 7.

Tabel 4.3

Rekapitulasi Hasil Evaluasi Siklus I

Nilai
No Nama Siswa K eteranaan
Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan 9
1 2 3
1. HFD 7 8 8 7.66
2. ALF 7 8 8 7.66
3. PTR 7 7 7 7
4, ADT 6 7 7 6.66
Siklus 11
7,8
7,6
7,4
7,2
& 7
Z 68 B Keterangan
6,6
6,4
6,2
6 T T T ]
HFD ALF PTR ADT
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Berdasarkan Tabel 4.3 diatas bahwa hasil yang didajgh HFD pada
siklus | adalah 7.66, hasil yang dicapai ALF 7.B6ésil yang dicapai PTR 7, hasil
yang dicapai ADT 6.66. Berdasarkan tes hasil belaeperti pada table 4.3
menunjukan bahwa keempat siswa ada satu siswa lyaluigh mencapai kriteria
ketuntasan belajar.

Tabel 4.4

Rekapitulasi Hasil Evaluasi Siklus lll

Nilai
No Nama Siswa K eter angan
Pertemuan | Pertemuan | Pertemuan 9
1-2 3-4 5-6
1. HFD 8 10 10 9.33
2. ALF 8 10 10 9.33
3. PTR 7 8 10 8.33
4, ADT 6 8 8 7.33
Siklus 111

B Keterangan

Nilai
O R N W H U1 OO N 00 OO

HFD ALF PTR ADT
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Berdasarkan Tabel 4.4 diatas bahwa hasil yangpdidaleh HFD pada
siklus | adalah 9.33, hasil yang dicapai ALF 9.88sil yang dicapai PTR 8.33, hasil
yang capai ADT 7.33. Berdasarkan tes hasil betsgperti pada Tabel 4.4 siklus ke

[l sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal

B. Pendlitian Tiap Sklus
Proses Pelaksanaan Tindakan Dengan Menggunakam Medu Gambar Dan
Kartu Kata Untuk Meningkatkan Kemampuan Kosa Kagala® Anak Tunarungu
Kelas D1.
1. Hasil Pelaksanaan Siklus |
a. Pertemuan Pertama
1) Deskripsi Perencanaan
Adapun tahapan perencanaan pada siklus 1 perteperéama
adalah menyusun rencana pelaksanaan pembelajaamglstudi Bahasa
Indonesia untuk ditindak lanjuti pada pembelajatangan menggunakan
media kartu gambar dan kartu kata. Kompetensi dgaag diambil
adalah membaca beberapa kata sederhana dengan peategkatan
kosa kata. Kosa kata yang diprediksi adalah katg garing didengar dan
obyeknya sering dilihat oleh anak, dalam hal inngl# mengarahkan
kepada benda-benda universal seperti : bunga, dapn, ayam, piring,

gelas, sisir, meja, kursi, lemari.
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Pada pertemuan pertama ini, metode pembelajarang yan
digunakan adalah dengan metode Tanya jawab, mefamnitasi),
pengulangan dan penugasan. Sedangkan media pesnhbelayang
digunakan adalah kartu gambar dan kartu kataeamtiasi/prosedur tes
yang digunakan berupa tes lisan, tulisan dan ptahua

Adapaun langkah-langkah yang ditempuh dalam merajgum
kartu gambar dan kartu kata antara lain :

a. Guru memperlihatkan kartu gambar dan memperkenati@anbar-
gambar yang tersedia dan menjelaskan seperti gabuvaya, daun,
sapi, ayam, piring, gelas, sisir, meja, kursi, lama

b. Guru menyebutkan salah satu pasangan kartu yaitbayabunga dan
siswa menirukan ucapan guru.

c. Guru menunjukan kartu kata bunga yang telah temsdiditas meja
kemudia memasangkan kartu gambar pada kartu katagabu
selanjutnya guru menuliskan katanya dipapan tulis.

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama delgleasi
waktu 2 x 35 menit, yang dilaksanakan pada harinirSeanggal
22 November 2010 mulai pukul 08.00 — 09.10 wib.sBsopembelajaran
dilakukan secara individual terhadap siswa tunawunglas D1,
pelaksanaan tindakan ini berdasarkan perencanaam tgdah disusun

oleh peneliti dan mitra/guru. Proses pembelajarawali dengan cara
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guru membuka pelajaran yaitu guru melaksanakarddnamengucapkan
salam kepada siswa “ Selamat pagi anak-anak” siemjawab salam
“Selamat pagi bu Is”. Hari ini kita akan belajarskokata, sebelum
memulai pelajaran guru melakukan apersepsi terletahulu untuk
mengetahui pengalaman siswa tentang kosa kata. i@enaperlihatkan

13

kartu gambar, guru bertanya; “ coba sebutkan gamabpar ini?”"siswa
menjawab dengan memperagakan isyarat bunga, kemgdra berkata
“ya benar !” guru mengacungkan jempolnya.

Kemudian guru mengeluarkan kartu gambar dan keata Hari
dalam tasnya dan memperlihatkan kartu gambar den kata tersebut
kepada siswa, siswa terlihat senang dan ingin idalya.

Proses pembelajaran dilakukan secara individualbdsiangsung
dengan baik, keempat siswa keliatan senang darsiastletika guru
menjelaskan materi pelajaran dengan menggunakararkadu gambar
dan kartu kata. Pertama-tama guru memperlihatkamdamperkenalkan
kepada siswa kartu gambar dan kartu kata kemudeamyebutkan dan
menjelaskan satu persatu gambar bunga, daun,aegm, piring, gelas,
sisir, meja, kursi, lemari siswa meniru ucapan guBetelah itu guru
menunjukan kartu kata dan memasangkannya dengambagabunga,
daun, sapi, ayam, piring, gelas, sisir, meja, kusmari. Lalu guru
menuliskan seluruh kata yang telah dijelaskannyamnudian siswa

diminta untuk mencatatnya. Selesai mencatat gununjek HFD dan
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bertanya : “coba sebutkan gambar apa ini?” guru egamg dan
memperlihatkan kartu gambar bunga, HFD menjawab galen
menyebutkan “munga” sambil berisyarat kemudia HRDimta untuk
menunjukan kartu kata bunga yang tersedia diagg, selanjutnya
HFD menunjukan kartu kata “bunga”, guru sambil nangkan jempol
dan berkata “ ya benar!” selanjunya HFD dimintauknimemasangkan
kartu gambar dengan kartu kata dan HFD memasankgdn gambar
“bunga” pada kartu kata “bunga’dan HFD diminta mekannya.
Kemudia HFD menuliskannya dengan kata “munga”, dguru
menanyakan kepada siswa yang lain “ benar atah yalag ditulis oleh
HFD” sebagian siswa ada yang jawab dengan mengkanong
kelingkingnya pertanda salah sedangkan yang laidrya, guru berkata
“salah” HFD diminta menuliskan kembali dengan himgan guru.
Selanjutnya guru beralih kepada ALF dan mempeRdratkartu gambar
“bunga” dan meminta ALF menyebutkannya : “coba e gambar
apa ini?” ALF menyebutkan dengan memperagakan denggarat
“bunga”, ALF menggelengkan kepala pertanda dia ktidhisa
menyebutkannya, kemudian ALF diminta untuk menuajukartu kata
“bunga” yang tersedia di atas meja ALF menunjukntpmi’, selanjutnya
ALF diminta memasangkan kartu gambar “bunga”’ padatuk kata
“bunga”, lalu ALF diminta menuliskan kata terseltetapi ALF malah

berisyarat dengan menempelkan jarinya dibawah matey bertanda
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bahwa dia tidak bisa menuliskannya . dengan barguam ALF menulis
kata bunga, selesai menulis guru memberi pengutat gangan memberi
“tos” pada ALF. Guru selanjutnya bertanya kepaf&kPToba sebutkan
gambar apa ini?” guru memperlihatkan kartu gamdaunga”, PTR
meyebutkan “unga” dengan memperagakan isyarat ‘d@ungemudian
PTR diminta menunjukan kartu kata “bunga” yangheiersedia diatas
meja, PTR menunjukan pada kartu kata “bunga” dam Riiminta
memasangkan  kartu gambar “bunga’ pada kartu kdtanga”,
selanjutnya PTR disuruh menuliskan kata yang tdisbbutkan, ternyata
PTR malah ingin menangis karena dia tidak bisa mhekaumnnya, lalu
guru membimbing PTR dengan memberi bantuan abjadhgnulis kata
“bunga” lalu berkata ya benar sambil mengangkat jampolnya.
Kemudian guru bertanya kepada ADT: “coba sebutlkemlzr apa ini!”
guru memperlihatkan kartu gambar “bunga’, ADT megh dengan
menyebutkan “ua”, kemudian ADT disuruh menunjukantlk kata yang
telah tersediah diatas meja, ADT menunjuk padaukkata “bunga”,
kemudian ADT diminta memasangkan kartu gambar denkartu
katanya, selanjutnya ADT memasangkan kartu gambanda” pada
kartu kata “bunga’. Kemudian ADT menuliskan kataungga dengan
dibantu guru yaitu dengan abjad jari. Begitu juganghn kata yang

lainnya dicobakan satu persatu kepada siswa.



53

Setelah proses pembelajaran berakhir, guru menykapunateri
pelajaran dan menyuruh siswa untuk mempelajari kdirkbsa kata yang
telah dicatatnya.

Pada pertemuan pertama melakukan evaluasi mekduiigan,
tulisan dan perbuatan untuk mengukur sampai sejaute kemampuan
dan pemahaman siswa tentang kosa kata yang tgdelajdrinya, guru
mengadakan tes lisan terlebih dahulu dimana seSsiswa harus
menyebutkan sepuluh kata dari kartu gambar yangridiptkan oleh
guru yaitu menyebutkan bunga, daun, sapi, ayanmgpilgelas, sisir,
meja, kursi, lemari. Pada tes lisan HFD dapat mauty@n empat yaitu :
(bunga, ayam, meja, sisir) sedangkan yang laineyers (daun, sapi,
piring, gelas, kursi, lemari) HFD tidak dapat menytéannya. HFD dapat
menyebutkan empat kosa kata yaitu ( bunga, ayaia, sisir) sedangkan
yang lainnya seperti (daun, sapi, piring, gelagsikdemari) ALF tidak
dapat menyebutkan. PTR dapat menyebutkan empat katsa yaitu
(bunga, sapi, ayam, meja) sedangkan yang lainrnyarts¢daun, piring,
gelas, sisir, kursi, lemari) PTR tidak dapat menykénnya. ADT dapat
menyebutkan tiga kosa kata (ayam, meja, bungangeglang lainnya
(daun, sapi, piring, gelas, sisir, lemari, kursi)DRA tidak dapat
menyebutkannya. Pada tes perbuatan yaitu menunggfarnuh kosa kata
sesuai dengan kartu gambar yaitu bunga, daun, asam), piring, gelas,

sisir, meja, kursi, lemari). HFD dapat menunjukaara kosa kata, yaitu



54

(bunga, daun, ayam, kursi, meja, sisir). ALF dap&nunjukan enam
kosa kata yaitu (bunga, daun, ayam, kursi, mejsif)SiPTR dapat
menunjukan lima kosa kata yaitu (bunga, ayam, kuangja, sisir). ADT
dapat menunjukan empat kosa kata yaitu ( bungasi,kayam, meja).
Pada tes perbuatan yaitu memasangkan kata dengaagea, HFD
dapat memasangkan enam vyaitu (bunga, kursi, ayaa, rsisir, gelas)
ALF dapat memasangkan lima yaitu (bunga, ayam, ,mseja, kursi) PTR
dapat memasangkan empat yaitu (meja, kursi, sigam). ADT dapat
memasangkan empat yaitu (meja, kursi, bunga, ayRaada tes tulis yaitu
menuliskan sepuluh kosa kata yaitu; bunga, dauamaysapi, piring,
gelas, sisir, meja, kursi, lemari. HFD dapat meskanh empat kata yaitu
(daun, ayam, sapi, meja). Sedangkan yang lainngertse&ata “bunga”
ditulis “buna”, kata “piring” ditulis “piping”, ka& “gelas” ditulis “elas”,
kata “sisir” ditulis “sisi”, kata “kursi” ditulis kuris”, kata “lemari” ditulis
“lemati”, ALF dapat menulis empat kata yaitu (bunggam, sapi, meja).
Sedang yang lainnya seperti kata “daun” ditulis fdiy kata “piring”
ditulis “piping”, kata “gelas” ditulis “elas”, kat&sisir” ditulis “sisi”, kata
“kursi” ditulis “kuris”, kata “lemari” ditulis “lerar”. PTR dapat menulis
empat kata yaitu (ayam, sapi, gelas, meja) Sedang lainnya seperti
kata “bunga” ditulis “buna”, kata “daun” ditulis &m”, kata “piring”
ditulis “piping”, kata “sisir” ditulis “sisi”, katd'kursi” ditulis “kuris”, kata

“lemari” ditulis “lemira”. ADT dapat menuliskan dukata yaitu (ayam,
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sapi) dan yang lainnya seperti “bunga” ditulis “Burkata “daun” ditulis
“darn”, kata “piring” ditulis “pinasi”, kata “geldsditulis “ihrop”, kata
“sisir” ditulis “aedh”, kata “meja” ditulis “lahk” kata “kursi’ ditulis
“amgti”, kata “lemari” ditulis “singura”. (Hasil Esuasi Terlampir).
Dalam penutup pelajaran guru melakukan doa bers@manengucapkan
salam kepada siswa dan siswa menjawabnya.
Observasi

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti terhadapssiipertemuan
pertama dan kedua menunjukan bahwa kegiatan pearagladengan
menggunakan media kartu gambar dan kartu kata sueafperlihatkan
respon siswa yang sangat bagus jika dibandingkaslise menggunakan
kartu gambar dan kartu kata, pada observasi avwsdlig®a pertemuan
kedua siswa dalam peningkatan kosa kata masih d¢widal ini dapat
dilihat pada aktifitas guru yaitu dalam mengkoridisi siswa, strategi
mengajar dan penggunaan media, sedang pada sks$itaa dalam aspek
menyebutkan siswa masih banyak yang belum bisaa paspek
menunjukan siswa masih menebak-nebak, dalam asgeERasangkan
kartu gambar dan kartu kata siswa kadang-kadamds tidemperhatikan
tulisannya dan suka tergesa-gesa. Sedangkan dakmuligkan kata
siswa masih banyak yang salah menuliskannya, tarligkgan hasil
evaluasi kosa kata yang dipahami siswa diantar&fy@ memperoleh

nilai 4, ALF memperoleh nilai 4, PTR memperolehanid4, ADT
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memperoleh nilai 2, oleh karena itu perlu adanydaikan, baik itu dari
segi strategi atau media yang digunakan.
4) Refleksi

Setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan patlzs glertama
ini dilakukan perenungan atau refleksi berdasatkasil observasi dan
evaluasi pada siklus pertama. Berdasarkan temuag tgdah diuraikan
diatas untuk meningkatkan kosa kata masih banya§§ perlu diperbaiki
terutama dalam aktivitas guru yaitu pada saat m&mpelajaran, strategi
mengajar dan penggunaan media harus lebih ditikgkatagi. Pada
aktivitas siswa dalam pembelajaran lebih ditingkatlpada saat siswa
menyebutkan, menunjukan, memasangkan dan menulisaen) pada
siklus | pertemuan pertama untuk meningkatkan Kaga masih jauh
yang diharapkan sebagai refleksi pada siklus leparan pertama ini

peneliti memperbaiki dan mengatur lagi pembelajanadianya.

b. Pertemuan Kedua
1. Deskripsi Perencanaan
Proses pelaksanaan pertemuan kedua dengan alakdsi 2vX 35
menit, yang dilaksanakan pada hari Selasa tangddlidpember 2010
mulai pukul 08.00 — 09.10 WIB. Pada pertemuan kadu&egiatannya
sama halnya seperti pada pertemuan pertama, séeldiskusi dengan

guru berdasarkan hasil observasi terhadap perterpesgiama, maka
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dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajar&n kbpentensi
dasar, indikator, materi dan tujuan pembelajaramesiaalnya seperti pada
pertemuan pertama, pada pertemuan kedua ini mgimug digunakan
guru adalah Tanya jawab, meniru (imitasi), penguéandan penugasan
dan media yang digunakan yaitu media kartu gamaarkdrtu kata. Alat
evaluasi yang akan digunakan berupa tes lisasatutlan perbuatan.
Pelaksanaan Tindakan

Setelah guru masuk kelas, siswa terlihat bersemaegali ketika
guru mengeluarkan kartu gambar siswa meminta padaumtuk melihat
gambar kemudian guru memberi penjelasan pada siaimaa melihatnya
nanti setelah belajar kosa kata, siswa terlihaewacdengan cepat guru
menghibur siswa dengan mengatakan nanti akan berkaatu, siswa
terlihat senang dan bertepuk tangan tanda setuju.

Seperti biasa sebelum memulai pelajaran guru metaksin doa terlebih
dahulu dan mengucapkan salam, melakukan apersapsmeéngarahkan
siswa pada situasi belajar.

Proses pembelajaran dilakukan secara individualldindengan
guru mengulang kembali semua kosa kata yang teladlaghri pada
pertemuan kesatu untuk melanjutkan kembali dengalihat indicator
dan materi yang belum tercapai, yaitu menyebutkam@nunjukan,
memasangkan dan menuliskan sepuluh kosa katalyaiga, daun ayam,

sapi, piring, gelas, sisir, meja, kursi lemari. Kehan guru
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memperlihatkan dan menyebutkan salah satu gambaun®d siswa
meniru ucapan guru. Setelah itu guru menunjukantukdatanya
berdasarkan gambar tersebut untuk lebih membep&arahaman kepada
siswa bahwa kata “daun” adalah gambarnya sepedurtl secara
bergantian guru menunjuk siswa untuk mencoba mktakwapa yang
diperintahkan guru pertama kali menunjuk ADT untumkemulai
pembelajaran dengan memperlihatkan gambar “daumneminta ADT
untuk menyebutkannya lalu ADT menyebutkan gambesetrit “aun”
kemudian guru meminta ADT untuk menunjukan karttakga dan ADT
menunjuk kata “daun” lalu ADT di minta untuk memagkan kartu
gambar “daun” pada kartu katanya ADT memasangkagatekartu kata
“‘daun” setelah itu guru meminta ADT untuk menuliskga dan ADT
menuliskan kata “naun” guru memberi tahu bahwasaiah lalu guru
meminta ADT untuk membetulkannya dengan dibantuu,gukDT
menulis kata “daun”.

Setalah ADT, kemudian guru beralih kepada PTR dan
memperlihatkan kartu gambar “daun” guru meminta PTRtuk
menyebutkannya lalu PTR menyebutkan dengan merhatkdin gerakan
isyarat “daun”, PTR tidak bisa menyebutkan kemudimu meminta
PTR untuk menunjukan kartu katanya lalu PTR merkarukartu kata
“‘daun” selanjutnya PTR diminta untuk memasangkannydR

memasangkan kartu gambar “daun” pada kartu katag&usetelah itu
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PTR diminta untuk menuliskannya PTR malah diam skga ketika
ditanya PTR tidak bisa sambil memberikan spidolakispguru, dengan
dibantu guru PTR menuliskan kata “daun”. Kemudiamugmenunjuk
ALF dan memperlihatkan kartu gambar “daun” dan nméanALF untuk
menyebutkannya lalu ALF menyebutkan “daun” sambiligyarat daun,
selanjutnya  ALF diminta untuk menunjukan kartuakgta kemudian
ALF menunjukan kartu kata “daun” terus ALFdimintantuk
memasangkannya pada kartu kata “daun”, setelah dibknta untuk
menuliskannya, ALF bingung dan meminta bantuan paa@&nnya untuk
dibantu dengan isyarat abjad jari, guru bersamwasigang lainnya
membantu ALF menuliskan kata “daun”. Setelah gilirALF, guru
menunjuk HFD dan memperlihatkan kartu gambar “dalam meminta
HFD untuk menyebutkannya lalu HFD menyebutkan “dakemudian
guru meminta HFD untuk menunjukan kartu katanya KFD menunjuk
pada kartu kata “daun”, setelah itu HFD dimintaukntnemasangkannya
pada kartu kata “daun” terus HFD diminta untuk miskannya lalu HFD
menuliskan “aun” guru memberi tahu bahwa tulisansgéah dengan
dibantu guru HFD menulis kembali kata “daun”. Satelkata daun
selanjutnya kosa kata lainnya untuk dicobakan patsatu kepada setiap
siswa.

Pada pertemuan kedua guru mengadakan evaluasiumédal

lisan, tulisan dan perbuatan untuk mengukur sangmsauh mana
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kemampuan dan pemahaman kosa kata yang telahkdibereh guru.
Pada evaluasi pertemuan kedua ini baik indikater whateri pelajaran
sama seperti dengan pertemuan kesatu yaitu mehkgehuhenunjukan,
memasangkan dan menuliskan sepuluh kosa katal yaiinga, daun,
ayam, sapi, piring, gelas, sisir, meja, kursi, lanpada tes lisan HFD
dapat menyebutkan lima kata dari kata gambar yaoerldhatkan yaitu
(bunga, ayam, sapi, meja, sisir) sedangkan yamtydaseperti (daun,
piring, gelas, kursi dan lemari) HFD tidak dapanyebutkan. ALF dapat
menyebutkan lima kata (bunga, ayam, sapi, meja) sesdangkan yang
lainnya seperti (daun, piring, gelas, kursi, lemaklLF tidak dapat
menyebutkan. PTR dapat menyebutkan empat kata {aitnga, sapi,
ayam, meja) sedangkan yang lainnya seperti (dawngpgelas, sisir,
kursi, lemari) PTR tidak dapat menyebutkannya. ADdapat
menyebutkan tiga kata yaitu (ayam, meja, bungarsgidan yang lainnya
seperti (daun, sapi, piring, gelas, sisir, lemhusi) ADT tidak dapat
menyebutkannya. Pada tes perbuatan HFD dapat nudamngnam yaitu
: (bunga, ayam, kursi, meja, sisir). ALF dapat nmgukan enam kosa
kata (bunga, daun, ayam, kursi, meja, sisir). P&pattmenunjukan enam
(bunga, daun, ayam, kursi, meja, sisir). ADT dapeahunjukan lima yaitu
(bunga, kursi, ayam, meja, sisir). Pada tes peslougditu memasangkan
sepuluh kartu kata dengan kartu gambar. HDF dapatasangkan tujuh

yaitu (bunga, kursi, ayam, meja, sisir, gelas, ¢a&LF dapat
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memasangkan tujuh yaitu (bunga, ayam, meja, dawnsj, ksisir, daun)
PTR dapat memasangkan enam vyaitu (meja, bunga, &atsi, ayam,
sisir) ADT dapat memasangkan enam vyaitu (bungan,dmeja, kursi,
sisir, ayam) pada tes tulisan HFD dapat menulisikaa kosa kata yaitu
(meja, kursi, lemari, bunga, daun) yang lainnyalsaeperti pada kata
“piring” ditulis “piping”, “gelas” ditulis “elas”, “sisir” ditulis “sisi”,
“kursi” ditulis “kuris”, “lemari” ditulis “lemati”. ALF dapat menuliskan
lima kata yaitu (bunga, ayam, sapi, meja, sisidasgkan yang lainnya
seperti kata “daun” ditulis "daum”, kata “piring”itdlis "piping”, kata
“gelas” ditulis “elas”, kata “sisir” ditulis “sisi”kata “lemati” ditulis
“lenari”. PTR dapat menuliskan lima kata yaitu (ayssapi, gelas, meja,
kursi) sedangkan yang lainnya seperti kata “burdjailis “buna”, kata
“‘daun” ditulis “aun”, kata “piring” ditulis “piping, kata “sisir” ditulis
“sisi”, kata “kursi” ditulis “kuris” , kata “lemari ditulis “lemira”. ADT
dapat menuliskan empat yaitu (ayam, sapi, mejaskdan yang lainnya
seperti “bunga” ditulis “buna”, kata “daun” ditulglarn), kata “piring”
ditulis “pinasi”, kata “gelas” ditulis “ihrop”, kat “sisir” ditulis “aedh”,
kata “lemari” ditulis “singura”.
Observasi

Pada pelaksanaan pertemuan kedua masih sama ftdngan
pertemuan pertama yaitu keempat siswa dalam pemtizgkkosa kata

masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari aspek nedgkan ,
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menunjukan, memasangkan, dan menuliskan kata niesijak yang

salah, begitu juga aktivitas guru yaitu dalam memgksikan siswa |,
strategi mengajar dan penggunaan media masih kursshgpun hasil

evaluasi penggunaan kartu gambar dan kartu katg gigrahami siswa
pada pertemuan kedua yaitu : HFD memperoleh njlAL% memperoleh

nilai 5, PTR memperoleh nilai 4, ADT memperolehanB. Oleh karena
itu perlu dimantapkan lagi dalam penggunaan kaemlzar dan kartu
kata.

Refleksi

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada pertemeguak ini dilakukan

perenungan atau refleksi berdasarkan hasil obsedeasevaluasi pada
pertemuan ini. Berdasarkan temuan yang telah #mmadiatas dalam
peningkatan kosa kata masih banyak yang perlu laiger terutama

dalam aktivitas guru yaitu pada saat membuka pelajastrategi

mengajar dan penggunaan media harus lebih ditikgkalagi. Sedang
pada aktivitas siswa dalam pembelajaran lebih ghttkan lagi pada saat
siswa menyebutkan, menunjukan, memasangkan danliskamu kata,

pada pertemuan kedua dalam peningkatan kosa kagd naauh yang

diharapkan, sebagai refleksi pada pertemuan irelgememperbaiki dan

mengatur lagi pembelajaran medianya dan perlu dmp&an lagi dalam
penggunaan kartu gambar dan kartu kata, untuk teeg@dalam siklus |

pertemuan ketiga.
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C. Pertemuan Ketiga
1. Deskripsi Perencanaan

Proses pelaksanaan pertemuan ketiga dengan aleddatsi 2 X 35
menit, yang dilaksanakan pada hari Rabu tanggaN@dember 2010
mulai pukul 08.00 — 09.10 WIB. Pada pertemuan iegitan sama
halnya seperti pada pertemuan kedua. Setelah kesdidengan guru
berdasarkan hasil diskusi terhadap pertemuan kedwska dalam
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran padaetarsip dasar,
indicator, materi dan tujuan pembelajaran samarsgpeda pertemuan
pertama dan kedua yaitu : menyebutkan, menunjuksmasangkan,
menuliskan sepuluh kosa kata. Metode yang digunadaiah Tanya
jawab, meniru, pengulangan dan penugasan. Sedardja mgang
digunakan adalah media kartu gambar dan kartu Wd&d. evaluasi /
prosedur tes adalah tes lisan, tulisan dan penbuata

2. Pelaksanaan Tindakan

Setelah guru masuk kelas, siswa dengan tidak sadiarmelihat
dan memegang kartu yang dikeluarkan guru dari ddksnya, siswa
terlihat senang saat guru memberi pinjam karturtukarsebut.

Seperti biasa sebelum mulai pelajaran melaksand&arterlebih
dulu dan mengucapkan salam, melakukan apersepsimamgarahkan
siswa pada situasi belajar. Perhatian dan resgwasierhadap materi

pelajaran sangat baik.
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Proses pembelajaran dilakukan secara individualldindengan
guru mengulang kembali semua kosa kata yang teladlaghri pada
pertemuan yang sudah untuk melanjutkan kembali atengelihat
indicator dan materi yang belum tercapai vyaitu neboykan,
menunjukan, memasangkan dan menuliskan sepuluh katsayaitu ;
bunga, daun, ayam, sapi, piring, gelas, sisir,améursi, lemari.
Kemudian guru memperlihatkan dan menyebutkan salth gambar
“piring” siswa meniru ucapan guru. Setelah itu gamenunjukan kartu
katanya berdasarkan gambar tersebut untuk lebih beekan
pemahaman kepada siswa bahwa kata “piring” adaafbgrnya seperti
piring. Secara bergantian guru menunjuk siswa untakncoba
melakukan apa yang diperintahkan guru. Pertama dwai menunjuk
ALF untuk memulai pembelajaran dengan memperlimatigambar
“piring” dan meminta ALF untuk menyebutkannya lalALF
menyebutkan gambar tersebut dengan memperagakaratisipiring”,
kemudian guru meminta ALF untuk menunjukan karttakga dan ALF
menunjukan kata “piring” lalu ALF diminta untuk mesangkan kartu
gambar “piring” pada kartu katanya ALF memasangkarnstengan kartu
kata “piring” setelah itu guru meminta ALF menubsinya dan ALF
menuliskan kata “piping” guru memberi tahu bahwa galah lalu guru
meminta ALF untuk membetulkannya dengan dibantw gutF menulis

kata piring. Setelah ALF, kemudian guru beralih dadgp PTR dan
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memperlihatkan kartu gambar “piring” guru memintalRP untuk
menyebutkannya lalu PTR menyebutkannya dengan méhgikan
gerakan isyarat “piring”, PTR tidak bisa menyebutkga kemudian guru
meminta PTR untuk menunjukan kartu katanya lalu Rii&unjukan
kartu kata “kursi” selanjutnya PTR diminta memadamnya PTR
memasangkan kartu gambar “piring” pada kartu ka&tasi” setelah itu
PTR diminta untuk menuliskannya PTR lalu menuliskata “ping”,
guru memberitahu kalau itu salah lalu guru memb&i&R menuliskan
kata “piring”, kemudian guru menunjukan HFD dan npenfihatkan
kartu gambar piring dan meminta HFD untuk menyednorlya lalu HFD
menyebutkan “piring” namun tidak jelas sambil bgaigt piring,
selanjutnya HFD diminta untuk menunjukan kartu Rg#a kemudian
HFD menunjuk kartu katanya kemudian HFD menunjukartu kata
“piring” terus HFD diminta untuk memasangkan kagambar “piring”
dengan kartu katanya lalu HFD memasangkannya padtu Kata
“piring” setelah itu HFD diminta untuk menuliskarajyHFD memegang
kedua bahunya memberitahu bahwa ia tidak bisa, #@&muguru
membantu HFD menuliskan kata “piring”. Setelah giiran guru
menunjuk ADT untuk menyebutkannya lalu ADT meny&huat “mam”
sambil memperagakan isyarat makan. Kemudian gurmimi@ ADT
untuk menunjukan kartu katanya lalu ADT menunjuleartu kata

“piring” setelah itu ADT diminta untuk memasangk&artu gambar
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“piring” pada kartu katanya selanjutnya ADT memagamnya kartu

gambar piring pada kartu katanya selanjutnya ADTmasangkannya
pada kartu kata “piring” terus ADT diminta untuk mudiskannya lalu

ADT menuliskan kata “pinasi” guru memberitahu bahwlgsannya salah
dengan dibantu guru ADT kembali menulis kata “mtirsetelah kata
piring selanjutnya kosa kata yang lainnya untuloldékan satu persatu
kepada tiap siswa.

Pada pertemuan tiga guru mengadakan evaluasi tdallisan,
tulisan dan perbuatan, untuk mengukur sampai sejaa kemampuan
dan pemahaman tentang kosa kata yang telah dibeole&d guru, pada
evaluasi pertemuan ini baik materi, indikator dajuan pembelajaran
sama seperti pertemuan yang sudah. Pada tes liged é#hpat
menyebutkan enam kata dari kartu gambar yang dpéan yaitu
(bunga, ayam, sapi, daun, meja, sisir) sedangkag lannya seperti
(piring, gelas, kursi, lemari) HFD tidak dapat mebytkannya. PTR
dapat menyebutkan enam kata yaitu (bunga, daumm,alarsi, meja,
sisir) sedangkan yang lainnya (piring, gelas, s&nari, kursi) ADT
tidak bisa menyebutkan. Pada tes perbuatan HF[R&tdapnunjukan
tujuh kata yaitu (bunga, daun, ayam, kursi, magr, ssapi). ALF dapat
menunjukan tujuh kata yaitu (bunga, daun, ayansikareja, sisir, sapi).
PTR dapat menunjukan tujuh kata yaitu ( bunga, dayam, kursi, meja,

sisir, sapi). ADT dapat menunjukan lima kata ydliunga, kursi, ayam,
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meja, sisir). Pada tes perbuatan yaitu memasarggqamuh kata dengan
kartu gambar dan kartu kata. HFD dapat memasangkem Yyaitu
(bunga, daun, ayam, kursi, meja, sisir) ALF dapamasangkan enam
yaitu (bunga, daun, ayam,kursi, meja, meja) ADTatlapemasangkan
lima (bunga, daun, ayam, sisir, meja) pada tess tiiFD dapat
menuliskan lima kata yaitu (bunga, daun, ayam,,sagia) sedangkan
kata yang lainnya salah seperti kata “piring” dgulpiping”, “gelas”
ditulis “elas”, “sisir” ditulis “sisi”, “kursi” ditulis “kuris”,”lemari” ditulis
“lemati”. ALF dapat menuliskan lima kata yaitu (lga ayam, sapi, meja,
sisir) sedangkan yang lainnya seperti kata “dadlitilis “daum”, kata
“piring” ditulis “piping”, “gelas” ditulis “elas”, “sisir” ditulis “sisi”,
“lemari” ditulis “lenar. PTR dapat menuliskan empaitu (ayam, sapi,
meja, kursi) sedangkan yang lainnya seperti kateadh” ditulis “buna”,
“‘daun” ditulis “buna”, “piring” ditulis “ping”, “sisir’ ditulis “sisi”,
“lemari” ditulis “lemira”, ADT dapat menuliskan erap yaitu (ayam,
sapi, meja, kursi) hamun yang lainnya seperti “lingjitulis “buna”,
“‘daun” ditulis “darn”, “piring” ditulis “pinasi”,”gelas” ditulis “ihrop”,
“Sisir” ditulis “aedh”, “lemari” ditulis “singura”.
Observasi

Dari hasil pembelajaran pertemuan ketiga dapatmgisikan

bahwa kegiatan pembelajaran dengan menggunakara rkedu gambar

dan kartu kata hasilnya masih kurang. Pada akdigtau terutama dalam
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strategi mangajar, penguasaan materi dan penguasaaia masih
kurang. Sementara pada aktivitas siswa masih bdamoar dalam
memasangkan kartu kata dengan gambarnya siswa biagilng karena
siswa masih belum paham semua kosa kata. Adapilreliakiasi siswa
nilai-nilainya adalah HFD dipertemuan pertama mewipé nilai 4,
kedua nilai 5 dan ketiga nilai 5, ALF dipertemuagrtama memperoleh
nilai 4, kedua nilai 5 dan ketiga nilai 5, PTR dipenuan pertama
memperoleh nilai 4, kedua nilai 4 dan ketiga ilaiADT dipertemuan
pertama memperoleh nilai 2, kedua nilai 3 dan ketigjai 4, perlu
pemantapan dan pengulangan yang lebih telaten lagi.
Refleksi

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada pertemesatlk dua
dan tiga ini dilakukan perenungan atau refleksidasarkan hasil
observasi dan evaluasi pada pertemuan ini. Berdasaemuan yang
telah diuraikan diatas dalam pemahaman kosa katzhnbanyak yang
perlu diperbaiki terutama dalam aktivitas guru ygtada saat membuka
pelajaran, strategi mengajar dan penggunaan medias hlebih
ditingkatkan lagi. Sedang pada aktivitas siswardgt@mbelajaran lebih
ditingkatkan lagi - pada saat siswa menyebutkan, mjakan,
memasangkan dan menuliskan kosa kata. Pada parekasatu, dua

dan tiga dalam pemahaman kosa kata masih jauh dédragapkan,
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sebagai refleksi pada tindakan ini peneliti mema#rimlan mengatur lagi

pembelajaran medianya untuk kegiatan dalam siklus |

Hasil Pelaksanaan Siklus Il
a. Pertemuan Pertama

1) Deskripsi Perencanaan

Adapun tahapan perencanaan pada siklus Il perterpagama
adalah menyusun rencana pelaksanaan pembelajaamgistudi Bahasa
Indonesia untuk ditindaklanjuti pada pembelajarangan menggunakan
media kartu gambar dan kartu kata. Kompetensi dgaag diambil
adalah membaca beberapa kata sederhana pada segtdtih kosa kata
dengan tujuan pembelajaran meningkatkan kosa kita yang
diprediksi adalah kata yang sering didengar darekiya sering dilihat
oleh anak, dalam hal ini peneliti mengarahkan kapadnda-benda
universal yaitu: bunga, daun, ayam, sapi, piriredag sisir, meja, kursi,
lemari.

Pada pertemuan pertama ini, metode pengajarandigngakan
adalah dengan metode tanya jawab, meniru (imitpshgulangan, dan
penugasan sedangkan media pembelajan yang diguaakdah media
kartu gambar dan kartu kata, alat evaluasi/prasedgtuyang digunakan

berupa tes lisan, tulisan dan perbuatan.
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2) Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan kesatu derigkasia
waktu 2 x 35 menit yang dilaksanakan pada harinséamggal 29
Nopember 2010, mulai pukul 08:00 - 09:10 WIB. Rsopembelajaran
dilakukan secara individual terhadap siswa tunauurkglas D,
pelaksanaan tindakan ini berdasarkan perencanaag tgdah disusun
oleh peneliti dan mitra/guru. Proses pembelajanawali dengan cara
guru membuka pelajaran yaitu guru melaksanakarddnamengucapkan
salam kepada siswa “Selamat pagi anak-anak” sisemjawab salam
“Selamat pagi bu is”. Hari ini kita akan belajarskokata, sebelum
memulai pelajaran guru melakukan apersepsi terlet@hulu untuk
mengetahui pengalaman siswa tentang kosa kata. i@enoperlihatkan
kartu gambar “sapi”, guru bertanya : “Coba sebutgambar apa ini?”
siswa menjawab “sapi” dengan jelas sambil mempé&eygsyarat “sapi”,
kemudian guru berkata : “ya benar!” kalian pintambil mengacungkan
jempolnya.

Kemudian guru mempersiapkan peralatan yang akamndign
seperti spidol, penghapus, dan mengecek papar(wilite board) apakah
sudah bersih atau belum.

Proses pembelajaran dilakukan secara individualbdalangsung
dengan baik, keempat siswa kelihatan senang ddusias ketika guru

menjelaskan materi pelajaran dengan meggunakam ¢@nbar dan kartu
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kata. Pertama-tama guru memperlihatkan dan mempaitan kembali
kepada siswa kartu gambar kemudian menyebutkaméarelaskan satu
persatu gambar: bunga, daun, ayam, sapi, pirirlgs,gsisir, meja, kursi,
lemari, siswa meniru ucapan guru. Setelah itu gonemujuk pada kartu
kata dan memasangkannya dengan gambar : bunga, agam, sapi,
piring, gelas, sisir, meja, kursi, lemari, lalu gunenuliskan seluruh kata
yang telah dijelaskannya, kemudian siswa dimintaulurmencatatnya.
Selesai mencatat guru menunjuk HFD dan bertanya&olfa sebutkan
gambar apa ini?” guru memegang dan memperlihatlkatu kyambar
“sapi”’, HFD menjawab dengan menyebutkan: “sapi” Isiarberisyarat
kemudian HFD diminta untuk menunjukkan kartu katapi” yang
tersedia dikantong, selanjutnya HFD menunjuk paaldukkata “sapi” ,
guru sambil mengacungkan jempol berkata: “ya bénsglanjutnya HFD
diminta untuk memasangkan kartu gambar dengan karta dan HFD
memasangkan kartu gambar “sapi” pada kartu katpi”;sdan HFD
diminta menuliskannya. kemudian HFD menuliskan Kafa’, dan guru
menanyakan kepada siswa yang lain “Benar atau yaladp ditulis oleh
HFD” siswa menjawab salah dengan mengacungkarkgngkingnya
digerakan dua kali kebawah pertanda apa yang-diiD salah dengan
dibimbing guru HFD menulis kata “sapi”. Selanjutngairu beralih
kepada ALF dan memperlihatkan kartu gambar “sapii theminta ALF

menyebutkannya : “coba sebutkan gambar apa ini’'F Abenjawab
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“sapi”, kemudian ALF diminta untuk munjukkan kaitata “sapi” yang
tersedia dikantong ALF menunjuk “gelas”, selanjan&LF diminta

untuk memasangkan kartu gambar dengan kartu kat&ayaudian ALF
memasangkan kartu gambar “sapi” pada kartu katéasyelalu ALF

diminta menuliskan katanya lalu ALF menulis “sagiiiru berkata ya
benar lalu mengangkat sebelah tangan kanannya mietoe(tepuk)
pada tangan siswa. Selanjutnya gurur bertanya kepdd®R : “ Coba
sebutkan gambar apa ini " guru memperlihatkankgambar “sapi”,
PTR menyebutkan “sapi” sambil berisyarat namunktigéas , kemudian
PTR diminta menunjukkan kartu kata “sapi” yang helgersedia di
kantong, PTR menunjuk pada kartu kata “bunga” dam Rliminta

memasangkan kartu gambar dengan kartu katanya, ck@muPTR
memasangkan kartu gambar “sapi “pada kartu katagaiy selanjutnya
PTR disuruh menuliskan kata tersebut, PTR lalu ulekata “sipa” guru
bertanya pada siswa yang lain benar atau salah ¢dmg PTR siswa
menjawab salah dengan bimbingan guru PTR membeiia .

Kemudian guru bertanya pada ADT : “ Coba sebutkamlzar apa ini!”
guru memperlihatkan kartu gambar “sapi’, ADT merghwdengan
menyebutkan “sapi”, walaupun tidak sejelas, kemuddDT disuruh
menunjukkan kartu kata yang telah tersedia dikemt&\DT menunjuk
pada kartu kata “daun”, kemudian ADT diminta untulemasangkan

kartu gambar dengan kartu katanya, selanjutnya Aleiasangkan kartu
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gambar “sapi” pada kartu kata “sapi’. Begitu jugangan kata benda
yang lainnya dicobakan satu persatu kepada siswa.

Setelah proses pembelajaran berakhir, guru menykapunateri
pelajaran dan menyuruh siswa untuk mempelajari ledirkbta yang telah
dicatatnya .

Pada pertemuan pertama guru mengadakan evaluasiumigls
lisan, tulisan dan perbuatan untuk mengukur sangegauh mana
kemampuan dan pemahaman siswa tentang kosa katg tgdah
dipelajarinya. Guru mengadakan tes lisan terlelahutl dimana setiap
siswa harus menyebutkan sepuluh kosa kata dam lgatnbar yang
diperlihatkan oleh guru yaitu menyebutkan bungajndeayam, sapi,
piring, gelas, sisir, meja, kursi, lemari. Pada tssan HFD dapat
menyebutkan tujuh yaitu: (bunga, ayam, sapi, daneja, sisir, Kursi)
sedangkan yang lainnya seperti pada gambar (getagy, lemari) tidak
dapat menyebutkan. PTR dapat menyebutkan tujuln yhiinga, daun,
ayam, sapi, meja, kursi, sisir) sedangkan yangnia seperti pada
gambar (lemari, gelas, piring). PTR tidak dapat nyebutkanya. ADT
dapat menyebutkan enam kosa kata yaitu (bunga, dapin meja, kursi,
ayam) sedangkan yang lainnya seperti pada (pigetas, lemari, sisir)
ADT tidak dapat menyebutkannya. Pada tes perbuyaitin menunjukkan
sepuluh kosa kata sesuai dengan kartu gambar yaitga, daun, ayam,

sapi, piring, gelas, sisir, meja, kursi, lemari. IHBapat menunjukkan
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delapan kosa kata yaitu: (bunga, daun, ayam, gaong, gelas, sisir,
meja). ALF dapat menunjukkan enam kosa kata ydliunga, daun,
ayam, sapi, piring, gelas). PTR dapat menunjukkarmtkosa kata yaitu:
(bunga, daun, ayam, sapi, piring, gelas, sisir) Ad@pat menunjukan
tujuh yaitu : (bunga, daun, ayam, sapi, piring,agelsisir). Pada tes
perbuatan yaitu memasangkan kartu kata dengan kambar, HFD
dapat memasangkan sepuluh yaitu (bunga, daunmsasapi, piring,
sisir, meja, kursi, lemari). ALF dapat memasang@lapan yaitu (bunga,
daun, ayam, sapi, piring, gelas, sisir, meja). Ridpat memasangkan
delapan yaitu (bunga, daun, ayam, sapi, piringagyedisir, meja). ADT
dapat memasangkan delapan kosa kata yaitu (buaga, dyam, sapi,
piring, gelas, sisir, meja). Pada tes tertulisguyanenuliskan sepuluh kata
yaitu: bunga, daun, ayam, sapi, piring, gelasy,smeja, kursi, lemari.
HFD dapat menuliskan tujuh kata yaitu (bunga, dayam, sapi, piring,
gelas, sisir) sedang yang lainnya salah sepei ‘kagja” ditulis “maju”
kata “kursi” ditulis “kuris”, kata “lemari’ ditulis“lemati”. ALF dapat
menuliskan tujuh kosa kata yaitu ( bunga, daunamegpi, gelas, sisir,
kursi) sedang yang lainnya salah seperti kata “ayditulis “anam” kata
“piring” ditulis “piping” “lemari” ditulis “almari’. PTR dapat menuliskan
tujuh kosa kata yaitu (bunga, meja, ayam, sapindgelas, sisir) sedang
yang lainnya salah seperti kata “piring” ditulisipimg*, “kursi” di tulis

“kuris”, kata “lemari” ditulis “lamar”. ADT dapat enuliskan enam kosa
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kata yaitu (meja, sisir, sapi, daun, bunga, ayaam) yAng lainnya seperti
kata "piring” ditulis “ping”, kata “gelas”,dituliselas” kata “kursi” ditulis
“kurus”, kata “lemari” ditulis “lemat”. Dalam menup pelajaran guru
melakukan doa bersama dan mengucapkan salam keigagadan siswa
menjawabnya.
Analisis

Setalah kegiatan pembelajaran dilaksanakan padhs sil
pertemuan pertama dapat disimpulkan sudah ada genb /
peningkatan, hal ini dapat dilihat dari hasil easiusiswa yang dapat
dikatakan sudah cukup baik, sedangkan aktivitaas ggudah mulai
terbiasa dalam penggunaan media dan strategi naengajah baik dan
dalam memberikan penguatan cukup baik. Adapun rhyasiladalah
sebagai berikut : HFD memperoleh nilai 7, ALF merogeh nilai 7, PTR
memperoleh nilai 7, ADT memperoleh nilai 6.
Refleksi

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada pertemedanpa ini
dilakukan perenungan atau refleksi berdasarkan! fedservasi dan
evaluasi pada pertemuan pertama. Berdasarkan tergaag telah
diuraikan diatas dalam pemahaman kosa kata masiyekayang perlu
diperbaiki terutama dalam aktivitas guru yaitu paskat membuka
pelajaran, strategi mengajar dan penggunaan mhadias lebih

ditingkatkan lagi. Sedangkan pada aktivitas siswkamd pembelajaran
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lebih ditingkatkan lagi pada saat siswa menyebutkamenunjukan,
memasangkan dan menuliskan kosa kata, pada pengredama dalam
pemahaman kosa kata sudah menunjukan perubahamgiesan,
sebagai refleksi pada pertemuan ini peneliti mebgkr dan mengatur
lagi pembelajaran medianya untuk kegiatan dalarusid pertemuan
berikutnya.
b. Pertemuan Kedua
1) Deskripsi Perencanaan

Proses pelaksanan pertemuan kedua dengan aloKesi 2va 35
menit yang dilaksanakan pada hari selasa tanggad Nopember 2010,
mulai pukul 08:00 — 09:10 WIB. Pada pertemuankggiatannya sama
seperti pada pertemuan pertama. Setelah berdis#esgan guru
berdasarkan hasil obervasi terhadap pertemuampeeidan kedua, maka
dalam menyusun rencana pelaksanan pembelajaran lpadpetensi
dasar dan indikator yang sama seperti pada perterpggdama yaitu
menyebutkan, menunjukkan, memasangkan dan menulsggauluh kosa
kata sesuai gambarnya. Pada pertemua ketiga @gamplke ini metode
yang digunakan guru sama seperti pada pertemugamneryaitu Tanya
jawab, meniru (imitasi), pengulangan, dan penugassnmenggunakan
media kartu gambar dan kartu. kata pada pertemuan alat
evaluasi/prosedur tes yang akan digunakan bergpbstn , tulisan dan

perbuatan.
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2) Pelaksanaan Tindakan

Setelah guru masuk kelas, siswa terlihat bersemaegali ketika
guru mengeluarkan kartu gambar, siswa ingin meldat memegang
kartu yang dikeluarkan guru dari dalam tasnyawaiterlihat senang saat
guru member pinjam kartu tersebut.

Seperti biasa sebelum memulai pelajaran guru meakan doa
terlebih dahulu dan mengucapkan salam, melakukagrsepsi dan
mengarahkan siswa pada situasi belajar. Perhatsan rdspon siswa
terhadap materi pelajaran sangat baik.

Proses pembelajaran dilakukan secara klasikal dimdgngan
guru mengulang kembali semua kosa kata yang teladlaghri pada
pertemuan pertama untuk melanjutkan kembali demgalihat indikator
dan materi yang belum tercapai. Yaitu menyebutkaenunjukkan,
memasangkan, dan menuliskan sepuluh kosa kata aitga, daun,
ayam, sapi, piring, gelas, sisir, meja, kursi, lem&emudian guru
memperlihatkan dan menyebutkan salah satu kartbb@atayam” siswa
meniru. ucapan guru. Setelah itu guru menunjukkarnuk&atanya
berdasarkan gambar tersebut untuk lebih membep&arahaman kepada
siswa bahwa kata ayam adalah gambarnya seperti .ay@noara
bergantian guru menunjuk siswa untuk mencoba mkakwapa yang

diperintahkan guru. Pertama kali guru menunjuk ADituk memulai
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pembelajaran dengan memperlihatkan gambar “ayam’hteminta ADT
untuk menyebutkannya lalu ADT menyebutkan gambesetrit “aan”
kemudian guru meminta ADT untuk menunjukkan karadakya dan
ADT menunjuk kata “ayam” lalu ADT diminta untuk masangkan kartu
gambar ayam pada kartu katanya ADT memasangkanelygad kartu
kata “ayam” setelah itu guru meminta ADT untuk mekannya dan
ADT menuliskan kata “anam” guru memberi tahu bahtuasalah lalu
guru meminta ADT untuk membetulkannya dengan dibantru. ADT
menulis kembali.

Kemudian guru beralih kepada PTR dan memperlihatiatu
gambar “ayam” guru meminta PTR untuk menyebutkaniaya PTR
menyebutkannya dengan memperlihatkan gerakan tsY@yam”, PTR
tidak bisa menyebutkannya kemudian guru meminta - POiRuk
menunjukkan kartu katanya lalu PTR menunjuk karatak“sisir”
selanjutnya PTR diminta untuk memasangkannya PTRhasangkan
kartu gambar “ayam” pada kartu kata “sisir’ seteiah PTR diminta
untuk menuliskannya PTR malah diam saja dan kediikanya PTR
menjawab tidak bisa sambil menggelengkan kepalatgagan dibantu
guru PTR menuliskan kata “ayam”. Kemudian guru nmguiu ALF dan
memperlihatkan kartu gambar “ayam” dan meminta AlRtuk
menyebutkannya lalu ALF menyebutkan “anan’sambilisyarat ayam,

selanjutnya ALF diminta untuk menunjukkan kartuakgta kemudian
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ALF menunjuk kartu kata “ayam” terus ALF diminta tuk
memasangkan kartu gambar ayam dengan kartu katkhyaALF
memasangkannya pada kartu kata “ayam” setelahlift dAiminta untuk
menuliskannya, ALF bingung dan meminta bantuanaptsnannya
untuk dibantu dengan isyarat abjad jari, guru beessaama siswa yang
lainnya membatu ALF menuliskan kata ayam. SetelahngALF, guru
menunjuk HFD dan memperlihatkan kartu gambar ayam mheminta
HFD untuk menyebutkannya lalu HFD menyebutkan “alyatemudia
guru meminta HFD untuk menunujukkan kartu katangéu [HFD
menunjuk pada kartu kata “ayam”, setelah itu HFDnidta untuk
memasangkan kartu gambar pada kartu katanya selgajuHFD
memasangkannya pada kartu kata “ayam” terus HFDintimuntuk
menuliskannya lalu HFD menuliskan “anam”guru memienu bahwa
tulisannya salah. dengan dibantu guru HFD kembafiutis kata “ayam”.
Setelah kata ayam selanjutnya kosa kata yang lainmyuk dicobakan
satu persatu kepada tiap siswa.

Pada pertemuan kedua guru mengadakan evaluasiumédal
lisan, tulisan dan perbuatan untuk mengukur sangegauh mana
kemampuan dan pemahaman tentang kosa kata yahglte&ikan oleh
guru. Pada evaluasi pertemuan kedua ini baik inolikaan materi
pelajaran sama seperti dengan pertemuan sebeluaityanenyebutkan,

menunjukkan, memasangkan dan menuliskan sepuluh kats. yaitu :
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bunga, daun, ayam, sapi, piring, gelas, sisir, piejesi, lemari. Pada tes
lisan HFD dapat menyebutkan delapan kosa kata:yéiunga, daun,
ayam, sapi, piring, gelas, sisir, meja). ALF dapanhyebutkan tujuh kosa
kata yaitu (bunga, daun, ayam, sapi, piring, geigja). PTR dapat
menyebutkan tujuh kosa kata yaitu (bunga, daunmaysapi, piring,

gelas, meja). ADT dapat menyebutkan tujuh kosa keaiitu (bunga,

daun, ayam, sapi, meja, kursi, gelas). Pada tesuptan HFD dapat
menunjukan delapan yaitu: (bunga, daun, ayam, papig, gelas, sisir,

meja). ALF dapat menunjukkan delapan yaitu: (bunigan, gelas, sisir,
meja, ayam, sapi, piring). PTR dapat menunjukkarmtiosa kata yaitu:
(bunga, piring, meja, kursi, lemari, gelas, ayanADT dapat

menunjukkan tujuh kosa kata yaitu: (bunga, pirikgrsi, meja, lemari,

gelas, ayam). Pada tes perbuatan yaitu memasasgkafuh kartu kata
dengan kartu gambar bendannya. HFD dapat memasadgkepan yaitu
(bunga, daun, ayam, sapi, piring, gelas, sisir, alneALF dapat

memasangkan delapan yaitu (bunga, ayam, sapi, dem,meja, gelas,
piring). PTR dapat memasangkan delapan yaitu (Quagan, sapi, daun,
sisir, meja, gelas, kursi). ADT dapat memasangkgrhtkosa kata yaitu
(ayam, sapi, bunga, daun, sisir, gelas, meja). Reslaulis HFD dapat
menulis delapan kosa kata yaitu (bunga, daun, agapi, piring, gelas,
sisir, meja) yang lainnya salah seperti pada kktasi” ditulis “kuris”,

“lemari” ditulis “almari”. ALF Dapat menuliskan d@ban kosa kata yaitu
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(bunga, kursi, lemari, ayam, sapi, gelas, sismnjlgang lain salah seperti
pada kata “piring” ditulis “piping”, “meja” ditulis‘maja”. PTR dapat
menuliskan tujuh kosa kata yaitu (bunga, daun majesi, ayam, sapi,
piring) sedang yang lainnya salah seperti kata &&nhditulis “almari”,

“gelas” ditulis “elas”, ADT dapat menuliskan tujukosa kata yaitu
(bunga, meja, ayam, gelas, sapi, kursi, lemarigisgd/ang lainnya salah

seperti kata “daun” dituliskan “aun”, “piring” diis “ping”, (Hasil Tes
Terlampir).
Observasi

Setelah kegiatan pembelajaran siklus Il pertemuadu& ini
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa hasilnyeugubaik, dimana
siswa dapat menggunakan media kartu gambar dan kath sudah
lancar dan dalam pemahaman kosa kata siswa sudahPemggunaan
media dan strategi yang digunakan oleh guru jugkalsibaik. Adapun
hasil evaluasi kosa kata yang dipahaminya adalaagse berikut : HFD
memperoleh nilai 8, ALF memperoleh nilai 8, PTR mpenoleh nilai 7,
ADT memperoleh nilai 7.
Refleksi

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada pertemedoakini
dilakukan perenungan atau refleksi berdasarkan| ledservasi dan

evaluasi pada pertemuan kedua. Berdasarkan tenamantgiah diuraikan

diatas dalam pemahaman kosa kata masih banyakpgrhgdiperbaiki
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terutama dalam akativitas guru yaitu pada saat mkalpelajaran,
strategi mengajar dan penggunaan media harus tgtiigkatkan lagi.
Sedang pada aktivitas siswa dalam pembelajarah ibnhgkatkan lagi
pada saat siswa menyebutkan, menunjukan, memasanglkm
menuliskan kata. Pada pertemuan kedua sudah mé&auanperubahan /
peningkatan sebagai refleksi pada pertemuan irelpiememperbaiki dan
mengatur lagi pembelajaran medianya untuk kegiakaiam siklus Il

pertemuan ketiga.

a. Pertemuan Ketiga
1) Deskripsi Perencanaan

Proses pelaksanaan pertemuan ketiga dengan aediasi 2 x 35
menit yang dilaksanakan pada hari rabu tangd@asember 2010 mulai
pukul 08:00 — 09:10 WIB. Pada pertemuan ini kegiaiama seperti pada
pertemuan kedua. Setelah berdiskusi dengan gurdasemkan hasil
diskusi terhadap ketiga, maka dalam menyusun rengeetaksanaan
pembelajaran pada kompetensi dasar, indikator, rmaken tujuan
pembelajarannya sama seperti yang sudah dilakykdtn. menyebutkan
,menunjukan ,memasangkan dan menuliskan sepokd kata. Metode
yang digunakan adalah tanya jawab, meniru, pengaladan penugasan.
Sedang media yang digunakan adalah media kartuagagaln kartu kata.

alat evaluasi/prosedur tes adalah tes lisanatulian perbuatan.
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2) Pelaksanaan Tindakan

Setelah guru masuk kelas, siswa dengan tidak sadparbermain
kartu. Saat guru mengeluarkan kartu gambar, se@iang menghampiri
guru meminta kartu gambar untuk bermain.

Seperti biasa sebelum memulai pelajaran guru meakan doa
terlebih dahulu dan mengucapkan salam, melakukaersepsi dan
mengarahkan siswa pada situasi belajar. Perhatam rdspon siswa
terhadap materi pelajaran sangat baik.

Proses pembelajaran dilakukan secara individualldindengan
guru mengulang kembali semua kosa kata yang teladlaghri pada
pertemuan kesatu dan dua untuk melanjutkan kendsmgan melihat
indikator dan materi yang belum tercapai, yaitu yeduotkan,
menunjukkan, memasangkan, dan menuliskan sepuls& kata yaitu:
bunga, daun, ayam, sapi, piring, gelas, sisir, méarsi, lemari.
Kemudian guru memperlihatkan dan menyebutkan salaiu kartu
gambar “gelas” siswa meniru ucapan guru. Setelagutu menunjukkan
kartu katanya berdasarkan gambar tersebut untuik letemberikan
pemahaman kepada siswa bahwa kata gelas adalahamgmalseperti
gelas. Secara bergantian guru menunjuk siswa umaricoba melakukan
apa yang diperintahkan guru. Pertama kali guru m@kuALF untuk
memulai pembelajaran dengan memperlihatkan gambefas” dan

meminta ALF untuk menyebutkannya lalu ALF menyehatkgambar
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tersebut dengan memperagakan isyarat “gelas”, kemwgiru meminta
ALF untuk menunjukkan kartu katanya dan ALF menurjata “gelas”
lalu ALF diminta untuk memasangkan kartu gambardgiepada kartu
katanya ALF memasangkannya dengan kartu kata “gedaslah itu guru
meminta ALF untuk menuliskannya dan ALF menuliskaata “elas”

guru memberi tahu bahwa itu salah lalu guru memiitd untuk

membetulkannya dengan dibantu guru. ALF menulia kagja.

Setelah ALF, kemudian guru beralih kepada PTR dan
memperlihatkan kartu gambar “gelas” guru memintaRPTntuk
menyebutkannya lalu PTR menyebutkannya dengan méhgikan
gerakan isyarat “gelas”, PTR tidak bisa menyebutikarkemudian guru
meminta PTR untuk menunjukkan kartu katanya lallR Pfienunjuk
kartu kata “gelas” selanjutnya PTR diminta untuknmsangkannya PTR
memasangkan kartu gambar “gelas” pada kartu katesi’ksetelah itu
PTR diminta untuk menuliskannya PTR lalu menuliskata “elas”, guru
memberi tahu kalau itu salah lalu guru membatu Pidduliskan kata
“gelas”. Kemudian guru menunjuk HFD dan memperkhat kartu
gambar gelas dan meminta HFD untuk menyebutkanaia HFD
menyebutkan “elas” namun tidak jelas sambil beratyagelas,
selanjutnya HFD diminta untuk menunujukkan karttakga kemudian
HFD menunjuk Kkartu kata “gelas” terus HFD dimintantuk

memasangkan kartu gambar “gelas” dengan kartu katdmlu HFD
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memasangkannya pada kartu kata “kursi” setelakiRD diminta untuk
menuliskannya, HFD memgangkat kedua bahunya mentddaii bahwa
la tidak bisa kemudia guru membatu HFD menuliskara k‘gelas”.
Setelah gilirin HFD, guru menunjuk ADT dan memgmati kartu gambar
“kursi” dan meminta ADT untuk menyebutkannya laluDRA
menyebutkan “uris” sambil memperagakan isyarat ikifesmudia guru
meminta ADT untuk menunujukkan kartu katanya lalDTAmenunjuk
pada kartu kata “kursi”, setelah itu ADT dimintatuk memasangkan
kartu gambar gelas pada kartu katanya selanjutny®T A
memasangkannya pada kartu kata “kursi’ terus ADmim&a untuk
menuliskannya lalu ADT menuliskan kata “usi” guruemberi tahu
bahwa tulisannya salah, dengan dibantu guru ADThiedinmenulis kata
“kursi”. Setelah kata gelas selanjutnya kosa keatagylainnya untuk
dicobakan satu persatu kepada tiap siswa.

Pada pertemuan ketiga guru mengadakan evaluasiumé&ts
lisan, tulisan dan perbuatan, untuk mengukur sangggauh mana
kemampuan dan pemahaman tentang kosa kata yahglib&ikan oleh
guru, Pada evaluasi pertemuan ketiga ini baik matelikator dan tujuan
pembelajaran sama seperti pada pertemuan satuudarPdda tes lisan
HFD dapat menyebutkan delapan kosa kata dari kgatubar yang
diperlihatkan yaitu (bunga, daun, ayam, sapi, girigelas, sisir, meja).

ALF dapat menyebutkan delapan kosa kata yaitu @uagam, sapi,
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daun, sisir, meja, piring, gelas). PTR dapat meuntjan tujuh kosa kata
yaitu (meja, kursi, ayam, sapi, bunga, sisir, gela&DT dapat
menyebutkan tujuh kosa kata yaitu (bunga, daui, sepi, gelas, ayam,
meja). Pada tes perbuatan HFD dapat menunjukkapalelkosa kata
yaitu (bunga, daun, ayam, sapi, piring, gelasyr,smieja). ALF dapat
menunjukkan delapan kosa kata yaitu (bunga, dagamasapi, piring,
gelas, sisir, meja). ADT dapat menunjukkan tujursekkata yaitu (bunga,
daun, ayam, sapi, piring, gelas, sisir). sedang)yamnya salah seperti
pada kata (lemari, kursi, meja). Pada tes perbuataitu memasangkan
sepuluh kosa kata dengan kartu gambarnya. HFD dapatasangkan
delapan kartu kata dengan kartu gambarnya vyaitogdy daun, ayam,
sapi, piring, gelas, sisir, meja). ALF dapat memaggan delapan yaitu
(bunga, piring, gelas, sisir, meja, ayam, sapi, nlalPTR dapat
memasangkan delapan yaitu (bunga, daun, ayam,psapg, gelas, sisir,
meja). ADT dapat memasangkan delapan kosa kata {faiinga, daun,
ayam, sapi, meja, kursi , piring, sisir). Pada tabs HFD dapat
menuliskan delapan kosa kata yaitu (bunga, dauamaapi, piring,
gelas, sisir, meja) sedang kata “kursi’ ditulis rikt, kata “lemari”,
ditulis “almari”. ALF. dapat menuliskan delapanskokata yaitu (ayam,
sapi, piring, gelas, daun, bunga, meja, kursi).aBgklan kata “sisir”
ditulis “sisi” kata “lemari” ditulis “emari”. PTR dpat menuliskan delapan

kosa kata yaitu (bunga, daun, ayam, sapi, piriredasy sisir, meja).
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Sedangkan yang lainnya salah seperti kata “kursiilisl “kusi”, kata
“lemari” ditulis “emari”. ADT dapat menuliskan dglan kata yaitu
(ayam, sapi, daun, bunga, meja, kursi. Sisir, get@slangkan lainnya
seperti kata “lemari” ditulis “lemar” kata “piririgditulis “ping” (Hasil
tes terlampir.
Observasi

Adapun yang menjadi bahan pengamatan peneliti id&igan
aspek-aspek yang diungkap ketika menggunakan rkadia gambar dan
kartu kata yaitu pada saat membuka pelajaran, egtramnengajar,
penguasaan materi, proses pembelajaran, kemampuwarggmakan
media dikatakan baik, sedangkan aspek yang diderhtidap siswa yaitu
perhatian, pelaksanaan dan pemahaman kosa kata dd@dakan
meningkat. Adapun hasil nilai-nilainya adalah HRpedtemuan pertama
memperoleh nilai 7, kedua nilai 8, dan ketiga ndalALF dipertemuan
pertama memperoleh nilai 7, kedua nilai 8 dan ketiglai 8, PTR
dipertemuan pertama memperoleh nilai 7, kedua itkan ketiga nilai 7,
ADT dipertemuan pertama memperoleh nilai 6, kedla @ dan ketiga
nilai 7.
Refleksi

Kegiatan pembelajaran pada siklus 1l dilaksanakaadap
pertemuan ketiga ini dilakukan perenungan ataleksif berdasarkan

hasil observasi dan evaluasi pada pertemuan inmdaBarkan temuan
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yang telah diuraikan diatas dalam pemahaman koarkasih banyak
yang perlu diperbaiki terutama dalam aktivitas gyaitu pada saat
membuka pelajaran, strategi mengajar dan penggunadra harus lebih
ditingkatkan lagi sedangkan pada aktivitas siswkrdapembelajaran
lebih ditingkatkan lagi. Pada saat siswa menyeljtkaenunjukan,
memasangkan, dan menuliskan kosa kata, pada peamekatiga dalam
pemahaman kosa kata sudah menunjukan perubahamgkegan,

sebagai refleksi pada pertemuan ini peneliti mebgkr dan mengatur
lagi pembelajaran medianya untuk kegiatan rdasaklus lil.

3. Hasil Pelaksanaan Siklus IlI
a. Pertemuan Pertama
1) Deskripsi Perencanaan
Adapun tahapan perencanaan pada siklus Ill perterkesaatu,

dua dan tiga adalah menyusun rencana pelaksana@relagaran bidang
studi Bahasa Indonesia untuk ditindaklanjuti padanipelajaran dengan
menggunakan media kartu gambar dan kartu kata. Ktwnpi dasar yang
diambil adalah membaca beberapa kata sederhanagseuseri yang
akan disampakan pada siklus tiga ini sama destjdus satu dan dua
untuk melanjuti materi dan indikator yang beluntégrai adapun tujuan
pembelajarannya yaitu meningkatkan kosa kata. Addmsa kata yang
akan disampaikan adalah sama vyaitu: bunga, dg@m, sapi, piring,

gelas, sisir, meja, kursi, lemari.
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Pada pertemuan pertama ini, metode pengajarandigngakan
adalah dengan metode tanya jawab, meniru (imitasgulangan, dan
penugasan sedangkan media pembelajan yang digunadalah
kartugambar, kartu kata dan alat evaluasi/proséeiryang digunakan
berupa tes lisan, tulis dan perbuatan.

Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan pertama delgleasi
waktu 2 x 35 menit yang dilaksanakan pada hari nse@inggal
6 Desember 2010, mulai pukul 08:00 — 09:10 WIB.sBsopembelajaran
dilakukan secara individual terhadap siswa tunawurkglas D,
pelaksanaan tindakan ini berdasarkan perencanaag tgdah disusun
oleh peneliti dan mitra/guru. Proses pembelajarawali dengan cara
guru membuka pelajaran yaitu guru melaksanakarddonamengucapkan
salam kepada siswa “Selamat pagi anak-anak” simemjawab salam
“Selamat pagi bu is”. Hari ini kita akan belajarskokata, sebelum
memulai pelajaran guru melakukan apersepsi terlet@hulu untuk
mengetahui pengalaman siswa tentang kosa kata. i@enperlihatkan
kartu gambar “lemari” guru bertanya : “Coba sebaotgambar apa ini?”
siswa menjawab dengan memperagakan isyarat “lemantiudian guru
berkata : “ya benar!” guru mengacungkan jempolnyRroses
pembelajaran dilakukan secara individual dan bgdang dengan baik ,

keempat siswa sangat antusias ketika guru naeshj@h materi pelajaran
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dengan meggunakan media kartu gambar dan kartu Rattama-tama
guru memperlihatkan dan memperkenalkan kepadaagkantu gambar
dan menyebutkannya satu persatu yaitu bunga, @gam, sapi, piring,
gelas, sisir, meja, kursi. Kemudian guru menulskaluruh kosa kata
yang telah dijelaskannya dan siswa diminta mencgdat Selesai
mencatat guru menunjuk HFD dan bertanya : “ Colbatkan apa ini?”
guru _memegang dan memperlihatkan kartu gambarl atgmHFD
menjawab dengan menyebutkan : “lemari” sambil lbgas kemudian
HFD diminta untuk menunjukkan kartu kata “lemaridng tersedia di
atas meja selanjutnya. HFD menunjuk pada kartm&he, guru sambil
mengacungkan jempol berkata: “ya benar!” .selaymuthiFD diminta
untuk memasangkan kartu kata dengan kartu gambadaya HFD
memasangkan kartu gambar "lemari” pada kartu katejd”, dan HFD
diminta menuliskannya kemudian HFD menuliskannyangde kata
“linari”. Selanjutnya guru beralih kepada ALF daemperlihatkan kartu
gambar yaitu “lemari” dan meminta ALF menyebutkamny “coba
sebutkan gambar apa inil” ALF menjawab “lemari” dan
memperagakan isyarat ‘lemari’, ALF tidak bisa mdnyt&annya
kemudian ALF diminta untuk munjukkan kartu gamb&enfari” yang
tersedia diatas meja. ALF menunjuk pada gambar dineelanjutnya
ALF diminta untuk memasangkan kartu gambar padduk&ata

“lemari”, kemudian ALF memasangkannya pada kagtaKmeja” ,lalu
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ALF diminta menuliskan kata tersebut tetapi ALF amalberisyarat
dengan menempelkan jarinya di bawah mata yangrorthahwa dia
tidak bisa menuliskanya. Guru selanjutnya bertd®mada PTR : “ Coba
sebutkan apa ini !” guru memperlihatkan kartu gamfiemari’, PTR
menyebutkan “lemari” dengan memperagakan isyaemdki’, kemudian
PTR diminta menunjukkan kartu kata “lemari” yandake tersedia
dikantong, PTR menunjuk pada kartu kata “lemarit d&TR diminta
memasangkan kartu kata “lemari” dengan kartu ganyaarlalu PTR
memasangkan kartu gambar “lemari” pada kartu Katiest’, selanjutnya
PTR disuruh menuliskannya, ternyata PTR tidak bmeenuliskannya.
Kemudian guru bertanya pada ADT : “ Coba sebutkaa iai!” guru
memperlihatkan gambar "lemari”’, ADT menjawab denganyebutkan
“lemari”, walau tidak jelas sambil berisyarat “lemia kemudian ADT
disuruh menunjukkan kartu katanya yang telah teasdidtas meja, ADT
menunjuk pada kartu kata “lemari’, kemudian ADT gita untuk
memasangkannya, selanjutnya ADT memasangkan kgstnbar
“lemari” pada kartu kata “lemari”. Kemudian ADT dimta untuk
menuliskannya lalu ADT menulis kata “lenar”.

Pada pertemuan pertama guru mengadakan evaluasiumigls
lisan, tulisan dan perbuatan untuk mengukur sangmsauh mana
kemampuan dan pemahaman siswa terhadap kosa kata tgdah

dipelajarinya. Guru mengadakan tes lisan terlelahuth dimana setiap
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siswa harus menyebutkan sepuluh kosa kata datu kgambar yang
diperlihatkan oleh guru yaitu menyebutkan bungayndaayam, sapi,
piring, gelas, sisir, meja, kursi, lemari. Pada tssn HFD dapat
menyebutkan delapan kosa kata dari kartu gambag wgperlihatkan
yaitu: (bunga, daun, ayam, sapi, piring, gelas;, sieeja) sedangkan yang
lainnya seperti, (kursi, lemari), HFD tidak bisa mgebutkannya. ALF
dapat menyebutkan delapan kosa kata yaitu : (buea, ayam, sapi,
piring, gelas, sisir, meja) sedangkan yang lainegperti (kursi dan
lemari) ALF tidak bisa menyebutkanya. PTR dapat yebntkan tujuh
kosa kata yaitu: (bunga, daun, ayam, sapi, pigedas, sisir) sedangkan
yang lain seperti (meja, kursi, lemari), PTR tidaka mennyebutkannya.
ADT dapat menyebutkan enam kosa kata vyaitu : (@udgun, ayam,
sapi, piring, gelas) sedangkan yang lainnya segeiir, meja, kursi,
lemari) ADT tidak bisa mmenyebutkannya. Pada teduysgan yaitu
menunjukkan sepuluh kosa kata yaitu: (bunga, dayam, sapi, piring,
gelas, sisir, meja, kursi, lemari) HFD dapat meokk@an sembilan kosa
kata yaitu: (bunga, daun, ayam, sapi, piring, gelessr, meja, kursi), ALF
menunjukkan delapan kosa kata yaitu: (bunga, daysn, sapi, piring,
gelas, sisir, mejaPTR dapat menunjukkan tujuh koa kata yaitu: (bunga
daun, ayam, sapi, piring, gelas, sisir) ADT dapatunjukan tujuh kosa
kata yaitu: (bunga, daun, ayam, sapi, piring, gekdsir). Pada tes

perbuatan yaitu memasangkan kata dengan gambaHhyB, dapat
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memasangkan delapan yaitu: (bunga, daun, ayam,papg, gelas, sisir,
meja). ALF dapat memasangkan delapan yaitu ( hudegan, ayam, sapi,
piring, gelas, sisir, meja ). PTR dapat memasangielapan yaitu:
(bunga, daun, ayam, sapi, piring, gelas, sisir, ameADT dapat
memasangkan tujuh yaitu: (bunga, daun, ayam, papig, gelas, sisir).
Pada tes tulis yaitu menuliskan sepuluh kosa k&2 Hiapat menuliskan
sepuluh kosa kata yaitu (bunga, daun, ayam, pisig;, meja, kursi,
lemari). ALF dapat menuliskan delapan kosa kaituy@unga, daun,
ayam, sapi, piring, gelas, sisir, meja) sedang \aimmya salah seperti
kata “kursi” ditulis “kurs”, kata “lemari” ditulis*almari”. PTR dapat
menuliskan delapan kosa kata yaitu: (bunga, dayam, sapi, sisir,
gelas, meja, kursi) sedang yang lainnya salah séq@éa "lemari” ditulis
“lemar “, kata “piring” ditulis “piping”. ADT dapat menuliskan enam
kosa kata yaitu (meja, kursi, ayam, sapi, gelasr)silan yang lainnya
salah seperti kata “bunga” ditulis “buna” kata “daulitulis “un”, kata
“lemari” ditulis “lenar” kata “piring” ditulis “pirg. Dalam menutup
pelajaran guru melakukan doa bersama dan mengucaahkam kepada
siswa dan siswa menjawabnya.
Observasi

Adapun yang menjadi bahan pengamatan peneliti id&igan
aspek-aspek yang diungkap ketika menggunakan rkadia gambar dan

kartu kata yaitu pada saat membuka pelajaran, egtratnengajar,
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penguasaan materi, proses pembelajaran, kemampuarggomakan
media dikatakan baik, sedangkan aspek yang diderthtidap siswa yaitu
perhatian, pelaksanaan dan pemahaman kosa kata dédakan
meningkat. Adapaun hasilnya adalah sebagai berikkiD memperoleh
nilai 8, ALF memperoleh nilai 8, PTR memperolehanil7, ADT
memperoleh nilai 7.
Refleksi

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada pertemeanakn ini
dilakukan perenungan atau refleksi berdasarkanl leservasi dan
evaluasi pada pertemuan ini. Berdasarkan temuag telah diuraikan
diatas dalam pemahaman kosa kata masih banyakpgahgdiperbaiki
terutama dalam aktivitas guru yaitu pada saat m&empelajaran, strategi
mengajar dan penggunaan media harus lebih ditikgkdagi sedangkan
pada aktivitas siswa dalam pembelajaran lebih gkitkan lagi. Pada
saat siswa menyebutkan , menunjukan, memasangkanmeénuliskan
kosa kata, pada pertemuan pertama dalam pemahavsankéta sudah
menunjukan perubahan , peningkatan, sebagai reflells pertemuan ini
peneliti. memperbaiki dan mengatur lagi pembelajarsedianya untuk

kegiatan dalam siklus Ill pertemuan kedua.
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b. Pertemuan Kedua

1)

2)

Deskripsi Perencanaan

Adapun tahapan perencanaan pada siklus Il perterkeaatu,
dua dan tiga adalah menyusun rencana pelaksanadrelagaran bidang
studi Bahasa Indonesia untuk ditindaklanjuti padenlpelajaran dengan
menggunakan media kartu gambar dan kartu kata. Ktnpi dasar yang
diambil adalah membaca beberapa kata sederhanagseateri yang
akan disampaikan pada siklus tiga ini sama desddns satu dan dua
untuk melanjuti materi dan indikator yang beluntégai adapun tujuan
pembelajarannya yaitu meningkatkan kosa kata . Ad&osa kata yang
akan disampaikan adalah sama vyaitu: bunga, dg@m, sapi, piring,
gelas, sisir, meja, kursi, lemari.

Pada pertemuan kedua ini, metode pengajaran ymougakan
adalah dengan metode tanya jawab, meniru (imitaspgulangan, dan
penugasan sedangkan media pembelajaran yang Kayuadalah kartu
gambar dan kartu kata dan alat evaluasi/prosesiilyang digunakan
berupa tes lisan, tulisan dan perbuatan.

Pelaksanaan Tindakan

Proses pelaksanan pertemuan kedua dengan alokesi 2va 35
menit yang dilaksanakan pada hari rabu tanggal€ember 2010, mulai
pukul 08:00 — 09:10 WIB. Pada pertemuan kedua @gidannya sama

halnya seperti pada pertemuan yang telah dilaksanalSetelah
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berdiskusi dengan guru berdasarkan hasil obereasadap pertemuan
pertama, maka dalam menyusun rencana pelaksandrejaganan pada
kompetensi dasar dan indikator yang sama sepeda pg@ertemuan
pertama vyaitu menyebutkan, menunjukkan, memasangkdan
menuliskan sepuluh kata benda sesuai gambarnyak umelanjutkan
materi dan indikator yang belum tercapai. Padaeparan kedua ini
metode yang digunakan guru sama seperti pada andakbelumnya
yaitu Tanya jawab, meniru (imitasi), pengulangaan gpenugasan dan
menggunakan media kartu gambar dan kartu kata. pEtemuan kedua
ini alat evaluasi/prosedur tes yang akan digunakarupa tes lisan,
tulisan dan perbuatan.

Pada pertemuan kedua guru mengadakan evaluasiumeal
lisan, tulisan dan perbuatan untuk mengukur sangsgauh mana
kemampuan dan pemahaman tentang kosa kata yahglte&ikan oleh
guru. Pada evaluasi pertemuan kedua ini baik inolikaan materi
pelajaran sama seperti dengan pertemuan satu yaényebutkan,
menunjukkan, memasangkan dan menuliskan sepuluh kat yaitu:
bunga, daun, ayam, sapi, piring, gelas, sisir, niejesi, lemari. Pada tes
lisan HFD dapat menyebutkan sepuluh kosa katakdaiu gambar yang
diperlihatkan yaitu: (bunga, daun, ayam, sapi,ngirigelas, sisir, meja,
kursi, lemari). ALF dapat menyebutkan sepuluh kkei@ yaitu: (bunga,

daun, ayam, sapi, piring, gelas, sisir, meja, kuesinari). PTR dapat
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menyebutkan sembilan kosa kata yaitu (bunga, dayam, sapi, piring,
meja, sisir, kursi, lemari). PTR tidak bisa meny&bn (gelas). ADT
dapat menyebutkan delapan kosa kata vyaitu (mejasi, kayam, sapi,
sisir, gelas, bunga, daun). ADT tidak bisa menydmut(lemari, piring).
Pada tes perbuatan HFD dapat menunjukkan sepuloga kata yaitu
(bunga, daun, ayam, sapi, piring, gelas, sisiramkrsi, lemari) .ALF
dapat menunjukkan sepuluh kosa kata yaitu (bungan,dayam, sapi,
piring, gelas, sisir, meja, kursi, lemari). PTR d@amenunjukkan delapan
kosa kata yaitu (lemari, bunga, daun, meja, kangm, sapi, sisir). ADT
dapat menunjukkan tujuh kosa kata yaitu (bungandayam, sapi,
piring, gelas, lemari). Pada tes perbuatan yaiamasangkan sepuluh
kosa kata dengan kartu gambar. HFD dapat memasasgiouluh yaitu:
(bunga, daun, ayam, sapi, piring, gelas, sisiramijirsi, lemari). ALF
dapat memasangkan sepuluh yaitu: (bunga, daun,,agapi, piring,
gelas, sisir, meja, kursi, lemari). PTR dapat memgkan sepuluh yaitu:
(bunga, daun, ayam, sapi, piring, gelas, sisiramiejrsi, lemari). ADT
dapat memasangkan delapan yaitu: (bunga, daun, mheepari, ayam,
sapi, sisir, gelas). Pada tes tulis HFD dapat mekan sepuluh kosa kata
yaitu: (bunga, daun, ayam, sapi, piring, gelasr,siseja, kursi, lemari).
ALF dapat menuliskan sepuluh kosa kata yaitu: nffay daun, ayam,
sapi, piring, gelas, sisir, meja, kursi, lemari)IRP dapat menuliskan

delapan kosa kata yaitu: (bunga, daun, meja, ksegj, Sisir, gelas,
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lemari), yang lain tidak dapat menuliskan yaituesgkata “ ayam” dan
“piring” tidak ditulis. ADT dapat menuliskan delap kosa kata yaitu:
(bunga, daun, ayam, sapi, meja, kursi, sisir, gjedadang yang lainnya
seperti kata “piring” ditulis “piping”, kata “lenmd ditulis “almari”.
Observasi

Setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan padas sikl
pertemuan kedua ini dilakukan perenungan dan wgflélerdasarkan
evaluasi pertemuan kedua, nilai hasil ulangan iddigiswa, berdasarkan
hasil pengamatan peneliti menunjukan kegiatan pkjaiven dengan
menggunakan media kartu gambar dan kartu katanjassudah baik.

Dalam proses pelaksanaan dalam penggunaan media ka
gambar dan kartu kata diantaranya guru sudah Isa#tangkan pada
siswa dalam aktivitas secara keseluruhan sudah bailem pemahaman
kosa kata menunjukan adanya peningkatan. Adapumyeagyaitu HFD
memperoleh nilai 10, ALF memperoleh nilai 10, PTRmperoleh nilai
8, ADT memperoleh nilai 8.
Refleksi

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada pertemedoakini
dilakukan perenungan atau refleksi berdasarkan| ledservasi dan
evaluasi pada pertemuan kedua. Berdasarkan tenmgatgiah diuraikan
diatas dalam pemahaman kosa kata masih banyakpghgdiperbaiki.

Terutama dalam aktivitas guru yaitu pada saat mé&mbpelajaran,
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strategi mengajar dan penggunaan media harus tgtigkatkan lagi.
Sedangkan pada aktivitas siswa dalam pembelajatah Hitingkatkan
lagi pada saat siswa menyebutkan, menunjukan, naemgkan, dan
menuliskan kosa kata, pada pertemuan kedua pemahéosa kata
sudah menunjukan perubahan / peningkatan, sebafi@ksi pada
pertemuan ini peneliti memperbaiki dan mengaturgi leembelajaran
medianya untuk kegiatan dalam siklus Il pertemketiga.
c. Pertemuan Ketiga
1) Deskripsi Perencanaan
Adapun tahapan perencanaan pada siklus Il adakamyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran bidang studi 8adhdsnesia untuk
ditindaklanjuti pada pembelajaran dengan menggunakadia kartu
gambar dan kartu kata. Kompetensi dasar yang diaadalah membaca
beberapa kata sederhana sedang materi yang akampdikai pada siklus
tiga ini sama dengan siklus satu dan dua untulamgi materi dan
indikator yang belum tercapai adapun tujuan peapennya yaitu
meningkatkan kosa kata. Adapun kosa kata yang aksampaikan
adalah sama yaitu: bunga, daun, ayam, sapi, pige@s, sisir, meja,
kursi, lemari.
Pada pertemuan ketiga ini, metode pengajaran dangakan

adalah dengan metode tanya jawab, meniru (imitaspgulangan, dan

penugasan sedangkan media pembelajan yang diguraledah kartu
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gambar dan kartu kata dan alat evaluasi /prosestilyang digunakan
berupa tes lisan , tulis dan perbuatan
Pelaksanaan Tindakan

Proses pelaksanaan pada siklus Il pertemuan ketegagan
alokasi waktu 2 x 35 menit yang dilaksanakan paaa kamis tanggal
9 Desember 2010, mulai pukul 08:00 — 09:10 WIBd&@ertemuan
ketiga ini kegiatan sama seperti pada pertemuan dgant dua dalam
proses pembelajaran siswa langsung mengambil khlihat-lihat dan
dimainkan. Setelah berdiskusi dengan guru berdasahasil diskusi
terhadap pertemuan ketiga dan empat, maka dalanyusiem rencana
pelaksanaan pembelajaran pada kompetensi dasd&atorgd materi dan
tujuan yaitu sama seperti pada satu dan dua. yagmyebutkan,
menuliskan, memasangkan, menuliskan sepuluh kaidabeletode yang
digunakan adalah tanya jawab, meniru, pengulangam menugasan.
Sedang media yang digunakan adalah media kartuagashaln kartu kata.
Pada pertemua keenam alat evaluasi/ prosedurdaahates lisan, tulisan
dan perbuatan.

Pada siklus 1ll pertemuan ketiga guru mengadakaaluasi
melalui tes lisan, tulisan dan perbuatan, untuk gokar sampai sejauh
mana kemampuan dan pemahaman tentang kosa kattela@mdiberikan
oleh guru, Pada evaluasi pertemuan ketiga ini baakeri, indikator dan

tujuan pembelajaran sama seperti pada pertemuardaatdua. Pada tes
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lisan HFD dapat menyebutkan sepuluh kosa katakdaiu gambar yang
diperlihatkan yaitu: (bunga, daun, ayam, sapi,ngirigelas, sisir, meja,
kursi, lemari). ALF dapat menyebutkan sepuluh kkata yaitu (bunga,
daun, ayam, sapi, piring, gelas, sisir, meja, kuesinari). PTR dapat
menyebutkan sembilan kosa kata yaitu (bunga, dayem, sapi, gelas,
sisir, meja, kursi, lemari). ADT dapat menyebutldelapan kosa kata
yaitu (daun, ayam, sapi, gelas, sisir, meja, Kkulsmari). Pada tes
perbuatan. HFD dapat menunjukan sepuluh kosayk#ia (bunga, daun,
ayam, sapi, piring, gelas, sisir, meja, kursi, lemaALF dapat
menunjukkan sepuluh kosa kata yaitu (bunga, dayemnasapi, piring,
gelas, sisir, meja, kursi, lemari) .PTR dapat mgukkan sembilan kosa
kata yaitu (bunga, daun, ayam, sapi, piring, getsy, meja, kursi,
lemari). ADT dapat menunjukkan delapan kosa katuyédaun, ayam,
sapi, gelas, sisir, meja, kursi, lemari). Pada peEsbuatan vyaitu
memasangkan sepuluh kartu gambar dengan kartu kd#iB. dapat
memasangkan sepuluh yaitu: (bunga, daun, ayam,®epg, gelas, sisir,
meja, kursi, lemari). ALF dapat memasangkan sepuwaitu: (bunga,
daun, ayam, sapi, piring, gelas, sisir, meja, kuesnari). PTR dapat
memasangkan sepuluh yaitu (bunga, daun, ayam,®apg, gelas, sisir,
meja, kursi, lemari)ADT dapat memasangkan delapan yaitu: (daun,
ayam, sapi, gelas, sisir, meja, kursi, lemari).aPea$ tulis. HFD dapat

menuliskan sepuluh kosa kata yaitu (bunga, dauamaysapi, piring,
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gelas, sisir, meja, kursi, lemari) ALF dapat meskdn sepuluh kosa kata
yaitu (bunga, daun, ayam, sapi, piring, gelasr,sisgja, kursi, lemari).
PTR dapat menuliskan sepuluh kosa kata yaitu (huhegan, ayam, sapi,
piring, gelas, sisir, meja, kursi, lemari). ADT @ pnenuliskan delapan
kosa kata yaitu: (daun, ayam, sapi, gelas, sigjankursi, lemari).
Observasi

Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus Il nilangaidapat siswa
berdasarkan hasil pengamatan peneliti menunjukamvdakegiatan
pemahaman kosa kata siswa sudah baik. Setelaht&egiambelajaran
pada siklus Il pertemuan pertama ada peningkapaicla pertemuan
kedua hasilnya sudah baik dan pertemuan ketigehdogi& menunjukan
adanya peningkatan yang berarti dari hasil evaln@sing-masing siswa
pada siklus Il pertemuan pertama HFD memperolédi B8i pertemuan
kedua nilai 10, pertemuan ketiga nilai 10. ALF dipmuan pertama
memperoleh nilai 8, dipertemuan kedua nilai 10edgmuan ketiga nilai
10. PTR dipertemuan pertama memperoleh nilai 7ertBpuan kedua
nilai 8, dipertemuan ketiga nilai 10, ADT diperteamu pertama
memperoleh nilai 6, dipertemuan kedua nilai 8 gartemuan ketiga
nilai 8.
Refleksi

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada perteme#gakini

dilakukan perenungan atau refleksi berdasarkeal lo#servasi dan
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evaluasi pada pertemuan ketiga. Berdasarkan tegyarmntelah diuraikan
diatas dalam pemahaman kosa kata sudah nampakbleitifdari siklus
sebelumnya. Aktivitas guru yaitu pada saat membp&tajaran, strategi
mengajar dan penggunaan media harus sudah cukyp/Aldivitas siswa
dalam pembelajaran sudah balk pada saat siswa efmatkan,
menunjukan, memasangkan dan menuliskan kosa katk giklus Il
pertemuan ketiga ini dalam pemahaman kosa katahsodunjukan

perubahan/peningkatan yang berarti.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan hasil penelitian dilakukan setelah naginglan menganalisis
temuan dilapangan dengan jalan menemukan pola gabutengan hasil penelitian
yang mengacu pada teori-teori yang mendukung yam@pat dalam kajian pustaka.
Hal ini berdasarkan hasil temuan dari setiap sikersudian dikuatkan dengan teori-
teori yang mendukung.

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari leasiluasi anak pada siklus |
pertemuan dua sampai tiga dalam peningkatan kesa dengan menggunakan
media kartu gambar dinyatakan masih kurang beluanpmhingkatan yang berarti.
Hal ini disebabkan strategi mengajar anak tunardredum sesuai dengan kebutuhan
anak tunarungu.

Hasil temuan penelitian siklus Il pertemuan kesdtua dan tiga dilihat dari

hasil evaluasi anak sudah ada peningkatan yangpch&tarti. Hal ini disebabkan
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strategi mengajar anak tunarungu dan media yangqdign oleh guru sudah cukup
baik dan dapat dipahami oleh anak. Menurut teati@aggne dan Briggs (Arsyad A,
2006 : 4) media pembelajaran meliputi gambar , tkaskevise, buku, tape recorder
dan computer. Media pembelajaran berfungsi untuknb@atu siswa memperlancar
pencapaian tujuan pembelajaran. Dalam hal ini peanilmedia adalah kartu gambar
dan kartu kata guna mempermudah pemahaman anakngoadalam kosa kata.

Hasil penelitian siklus Il pertemuan kesatu, dumn diga dilihat dari hasil
evaluasi anak menunjukan adanya peningkatan yamagtib&uru sudah menemukan
strategi mengajar anak tunarungu dan media yarag yatu media kartu gambar dan
kartu kata.

Berdasarkan kajian secara menyeluruh terhadap pesdlitian “Penggunaan
Media Kartu Gambar dan Kartu Kata Untuk Meningkatkéemampuan Kosa Kata
Anak Tunarungu Pada Pembelajaran Bahasa Indonésiatkti bahwa penggunaan
media kartu gambar dan kartu kata dapat meningkakkaa kata anak tunarungu
kelas D1 dan meningkatkan kemampuan guru dalam @ejatan. Oleh karena itu
media kartu gambar dan kartu kata dapat digunakdand pembelajan Bahasa

Indonesia dikelas D1 SDLB-B Tunas Harapan Karawang.



